Bashri mengatakan mengenai ayat ini,
orang yang kanud adalah yang terus
menerus menghitung musibah demi
musibah, lantas melupakan berbagai

nikmat yang telah Allah beri.

Karenanya Nabi shallallahu alaibi
wa sallam mengabarkan bahwa
kebanyakan wanita menjadi penduduk

neraka karena sifat di atas. Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Seandainya engkau berbuat baik kepada

salah seorang istri kalian pada suatu
waktu, kemudian suatu saat ia melibhat
darimu ada sesuatu (yang tidak berkenan
di hatinya) niscaya ia akan berkata,
Aku sama sekali belum pernah melibhat
kebaikan darimu’.” (HR. Bukhari, no.
5197 dan Muslim, no. 907). Kalau
tidak mensyukuri pemberian suami
saja hukumannya seperti ini, padahal
hakikatnya nikmat tersebut juga
berasal dari Allah, bagaimana lagi
jika kita enggan bersyukur atas nikmat
Allah sama sekali. Lihat ‘Iddah Ash-
Shabirin, hlm. 151.

Hanya Allah yang memberi taufik dan
hidayah.
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“Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan

padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa

yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? “
(QS. Yasin: 34-35)

Penjelasan Ayat

Allah jadikan di bawah pohon-pohon kurma dan anggur pancaran mata air,
supaya mereka bisa menyantap makanan dan buah yang dihasilkan. Semua
hasil itu bisa diperoleh karena nikmat dari Allah, Allah yang mengadakan,
Allah yang memberikan rezeki yang seharusnya membuat kita semakin

bersyukur kepada-Nya.
Ada dua makna, “dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka” yaitu:

1. Makanan dan buah-buahan itu mereka usahakan dan mereka tanam.
Harusnya disyukuri karena Allah mudahkan kita mendapatkan hasilnya.
Kata “maa” di sini bermakna isim maushul yang berarti “yang”.



2. Makanan dan buah-buahan itu
tidak diusahakan oleh tangan
mereka begitu saja, namun Allah
yang mengizinkan makanan dan
buah-buahan itu ada. Kata “maa”

dalam ayat punya makna nafiyah

berarti “tidak”. Lihat At-Tashil li

Ta’wil At-Tanzil — Tafsir Juzu Yasin.

Hlm. 60.
Ibnu ‘Abbas dan Qatadah menyatakan

bahwa semuanya itu dari rahmat
Allah, bukan dari usaha, kekuatan,

dan kerja keras manusia semata. Lihat

Tafsir Al-Qur'an Al-Azhim, 6:339.
Pelajaran dari Ayat

1. Kita diberikan makanan dan
buah-buahan semata-mata karena
karunia Allah. Karena manusia
jika bersatu mengeluarkan satu
biji-bijian saja, ia tentu tidak bisa
tidak mampu mengeluarkannya.

2. Mendapatkan makanan dan buah-
buahan adalah nikmat dari Allah.

3. Wajib bersyukur atas nikmat yang
Allah berikan.

Syukur Bukan Hanya dengan
Mengucapkan Alhamdulillah

Syukur yang tepat, bukan hanya
pandai mengucapkan alhamdulillah.
Sudah semestinya, syukur itu
diwujudkan dalam amalan.

Coba perhatikan ibarat syukur yang
diungkapkan oleh Ibnul Qayyim
rahimahullah,
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“Syukur itu dengan hati, dengan
tunduk dan merasa tenang. Syukur
itu dengan lisan, dengan memuji dan
mengakui. Syukur itu dengan anggota
badan, yaitu dengan taat dan patuh
pada Allah.” (Madarij As-Salikin,
2:246)

Seorang yang dikenal zuhud di masa
silam, yaitu Abu Hazim berkata,
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“Siapa saja yang bersyukur dengan
lisannya, namun tidak bersyukur
dengan anggota badan lainnya, itu
seperti seseorang yang mengenakan
pakaian. Ia ambil ujung pakaian saja,
tidak ia kenakan seluruhnya. Maka
pakaian tersebut tidaklah manfaat
untuknya untuk melindungi dirinya
dari dingin, panas, salju dan hujan.”
(Jami’ Al- Ulum wa Al-Hikam, 2:84)

Bersyukur Berarti Mening-
galkan Maksiat

Syukur akan terus menambah nikmat
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dan membuat nikmat itu terus ada.

Hakekat syukur adalah melakukan
ketaatan dan menjauhi maksiat.

Mukhallad bin Al-Husain

mengatakan,
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“Syukur adalah dengan meninggalkan

maksiat.” (‘Iddah Ash-Shabirin, hlm.

159)

Ibnu Abid Dunya menyebutkan hadits
dari ‘Abdullah bin Shalih, ia berkata

bahwa telah menceritakan padanya

Abu Zuhair Yahya bin ‘Athorid Al-

Qurasyiy, dari bapaknya, ia berkata
bahwa Rasulullah shallallahu alaihi

wa sallam bersabda,
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“Allah tidak mengaruniakan syukur
pada hamba dan sulit sekali ia
mendapatkan tambahan nikmat
setelah itu. Karena Allah 74’ala

berfirman,
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“Jika kalian mau bersyukur, maka Aku
sungguh akan menambah nikmat bagi

kalian.” (QS. Ibrahim: 7) (HR. Al-

Baihaqi dalam Syw'ab Al-Iman, 4:124)

Al-Hasan Al-Bashri berkata,

“Sesungguhnya Allah memberi nikmat

kepada siapa saja yang Dia kehendaki.

Jika seseorang tidak mensyukurinya,
maka nikmat tersebut berbalik jadi
siksa.”

Ibnul Qayyim berkata, “Oleh
karenanya orang yang bersyukur
disebut Aafizh (orang yang menjaga
nikmat). Karena ia benar-benar
nikmat itu terus ada dan menjaganya
tidak sampai hilang.” (‘Iddah Ash-
Shabirin, hlm. 148)

Nikmat Menjadi Musibah
Muhammad bin Ahmad bin
Muhammad bin Katsir berkata,
sebagai penduduk Hijaz berkata, Abu

Hazim mengatakan,
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“Setiap nikmat yang tidak digunakan

untuk mendekatkan diri pada Allah,
itu hanyalah musibah.” (Jami’ A/-
‘Ulum wa Al-Hikam, 2:82)

Jangan Sampai Menjadi Ham-
ba yang “Kanud”

Allah mencela orang yang disebut
kanud yaitu yang tidak mensyukuri
nikmat. Mengenai ayat,
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“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar,

tidak berterima kasib kepada Rabbnya.”
(QS. Al-‘Adiyat: 6). Al-Hasan Al-



